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Edy Heri Suasana

Pendekatan Satfmﬁk Kunkulum 2013
Tingkatkan Kualitas

KURIKULUM 2013 siapdi-
implementasikan di semua
Jjenjang pendidikan pada tahun
ajaran baru nanti. Pemerintah
Jjugatelah menyiapkan berbagai
hal untuk mendukung lancar-
nya Kurikulum 2013 tersebut,
salah satunya ialah model pen-
dekatan yanp.diterapkan dalam
Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) menggunakan pende-
katan saintifik.

Seperti apa pendekatan

sainstifik dilakukan? Sejauh

mana efektifitas pendekatan
saintifik dalam kurikulum 2013

7, Wartawan Bernas Jogja, Dwi

Suyono berkesempatan mewa-
wancarai Kepala Dinas Pendi-
dikan (kadisdik) Kota Jogja,
Edy Heri Suasana MPd terkait
hal tersebut. Berikut paparan-
nya. i

Seperti apa pendekatan
saintifik iru?

Pendekatan ini merupakan
pembelajaran dengan pende-
katan saintifik atau seientific
approach. Pendekatan ini me-
rupakan proses pembelajaran
yvang dirancang sedemikian

Edy Heri Suasana
prinsip keilmuan,

Pendekatan dilakukan me-
lalui berbagai tahapan yakni
mengamati  yakni diperlukan
untuk mengidentifikasi atau

.menemukan masalah,  kemu- _

dign merumuskan masalah,
jukan atau merumuskan

rupa agar peserta didik secara
aktif membangun konstruksi
berbagai. konsep, hukum atau

hithwe;!'.‘-. mengumpulkan data
dengan berbagai teknik, meng-

" analisis data, menarik kesimpul-

an dan mcngkomunil‘:;.s_ikan
konsep yang telah didapat da-
lam tahapan-tahapan sebelum-
nya,
Apa manfaatmya?
Pendekatan saintifik dimak-

sudkan untuk memberikan pe-.

mahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami

berbagai materi pelajaran de-
ngan menggunakan pendekat-

- anilmiah. Selain it dikenalkan

informasi keilmuan bisa berasal
dari mana saja, kapan saja dan
tiddk bergantung pada infor-
miasi searah yakni dari para guru,
Yang terpenting pende-
katan mengaktifkan peserta
didik dengan mengedepankan
pengalaman personalnya. Oleh
karena itu situasi dan kondisi
pembelajarn harus diupayakan
untuk dapat mendorong siswa
supaya mencari tahu lebih
hanyak tentang sebuah obyek
yang menjadi bahan dalam
sebuah proses pembelajaran.
Apa langkah vang dilaku-
kan dalam pendekatan sain-
tifikdie; T
Langkah-lapgkah yang di-
ambil dalam pendekatan ini
ialah mengamati atau observ-
ing, menanyakanjatau gues-

tipning, menalar atau asso-
siating, mencoba atau experi-
menting, membangun jejaring
atau nerwarking. Hal ini akan
membuat siswa menjadi aktif
minimal sebanyak 60 persen
untuk mendukung: pendekatan
ini berbagai metode juga me-
lengkapi pendekatan saintifik
seperti metode inguiry, presen-
tasi dan berbagai metode lain-
nya yang beradasarkan pada
keaktifan para siswa didik.

Seperti apa karakter pem-
belajaran dalam pendekatan
saintifik ini?

Pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik memiliki karak-
teristik yang menempatkan
siswa sebapai pusat pembe-
lajaran; melibatkan siswasecara
aktif pada ketrampilan dalam
proses mengkonstruksi. ilmu
pengetahuan yang diajarkan.
Selain il melibatkan siswa se-
cara aktif dalam sebuah proses
kognitif yang merangsang per-
kembangan intelekeual siswa
pada bagian ketrampilan ber-
fikirsiswa, dan yang juga dirasa
penting ialah bahwa prndekat-
an ini dapat mengembangkan
Karakter siswa didik. Dalam
pendekatan ini karakter dan
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personal siswa. 2+ akan muncul

dengan jelas didalamnya.
‘Apa kaitan pendekatan

saintifik ini dengan model

~ pendidikan Indonesia?

Sebenarnya model pende-
katan ini sudah dipakai oleh
para tokoh pendidikan nasional
pada masa lalu, seperti Ki Hajar
Dewantara yang mengguna-
kan model Empat N yakni.
ndeleng atau melihat, nireni
atau memperhatikan, nirokake
atau mencontoh serta nambahi
atau memberi nilai tambah.

Selainitu sistem among atau
pamomomg yang akan memberi
pagar atau bimbingan bagi para
siswa dalam menuntut ilmu.
Dan sebenarnya pendekatan
saintifik ini sangat cocok di-
pakai dalam sistim Indonesia
termasuk untuk pendidikan
yang berbasiskan agama terma-

‘suk di berbagai pondok pesan-

tren. Oleh karenaitu pemerintah
saat ini menggunakannya
dalam kurikulum 2013 ini.

Bagaimana dmguﬂ peran
guru?

Dalam mela.ksanuknn pro-
ses-proses tarsebut, bantuan
guru diperlukan. Akan tetapi

semakin berkurang dengan
semakin bertambah dewasanya
siswa atau semakin ﬂngglnyn
kelas siswa.

Oleh karena itu seorang

guru tidak hanya berbperan se-

bagai sumber ilmu semata tetapi

juga akan berperan sebagai
motivator dan provokator
dalam arti positif yang menjaga

kondisi kelas dan para siswa
tetap berfokus pada bidang

yang tenagh diajarkan, Selain

itu guru harus menjadi lebih

aktif guna menjaga level penge-

tahuan yang dapat muncul da-

lam kegiatan belajar mengajar.
Hambatan apa yang mun-
cul dalan pendekatan -ini?
- Dalamimplementasi pende-
katan saintifik ini diprediksikan
akan muncul hambatan, yakni

set para guru atau perubahan
polapikiryang selamaini masih
berada dalam polhpungn_]m
searah. Selai i adanya kesa-
daran yang tinggi dari para guru'
bahwa pola tersebut sudah
tidak lagi relevan untuk dl!r.-l'ap
kan di abad 21 ini. :

- Ynngu'pmlinglalahupm
an akhir pembelajaran yakni
adanya keseimbangan antara
otak kiri dan . Sehingpa
akan membentuk Karakicr yane
sehat dari para siswa L pen-
dekatan saintifik memhesihan
wadah untuk hal teisebut.

‘Target-turget capaion hug-
nitif masih dianggap superic:
oleh guru dan masyarakat <
hingga proses pembelajan
yang akan menentukan proses
personal akan terabaikan.

hantuan guru tersebut harus  harus terjadi perubahan mind- - fdwi)
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